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ABSTRAK 

 

Salwah Caniago (19120024). Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Motivasi Kerja Guru di SMK Negeri 1 Panyabungan. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang baik harus dapat mengupayakan peningkatan 

kerja guru, karena kerja guru juga merupakan penentu tinggi rendahnya kualitas 

pendidikan. Kepala sekolah harus mampu memberikan motivasi terhadap warga 

sekolah. Dengan demikian, kepala sekolah berperan penting dalam meningkatkan 

kerja guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Seseorang guru akan 

melakukan semua pekerjaan dengan baik apabila ada faktor pendorongnya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  bagaimana kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru di SMK Negeri 1 Panyabungan 

dan bagaimana upaya yang dilakukan Kepala Sekolah dalam meningkatkan 

motivasi kerja guru di SMK Negeri 1 Panyabungan. Jenis penelitian yang 

digunakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan di dilakukan di SMK Negeri 1 Panyabungan. Sumber data 

digunakan adalah data primer diperoleh dari kepala sekolah dan guru-guru, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari buku-buku. Teknik pengumpulan data 

berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah ketekunan pangamatan. Teknik analisis 

data yang dilakukanmelalui reduksi data,penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki tanggung jawab 

yang baik namun kedepannya harus ditingkatkan dengan harapan semua guru 

termotivasi dalam menjalankan tugasnya sehingga dapat meningkatkan 

profesionalisme guru. Kepemimpinan Kepala sekolah dalam meningkatkan 

motivasi kerja guru di SMK Negeri 1 Panyabungan sudah terlaksanakan melalui 

peran sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, inovator, dan 

motivator. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan salah satu organisasi yang kompleks dan unik, 

sehingga dalam pelaksanaanya memerlukan koordinasi yang tinggi dengan 

segala komponennya. Ketercapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada 

kecakapan dan kebijaksanaan kepala sekolah sebagai pemimpin. Kepala 

sekolah merupakan kunci bagi pengembangan dan peningkatan kualitas bagi 

suatu sekolah karena fungsinya sebagai pemimpin sangat berpengaruh bagi 

keberlangsungan proses belajar mengajar. Oleh karena itu diperlukan sosok 

kepala sekolah yang tangguh dan memiliki kompetensi yang mendukung 

tugasnya dalam proses pendidikan (Usman, 2012). 

Kepemimpinan mempengaruhi pemimpin untuk menggerakkan 

bawahannya menjadi taat, hormat, setia, dan mudah bekerja sama (Usman, 

2012). Kepemimpinan merupakan inti dari manajemen, karena kepemimpinan 

merupakan motor pengerak dari semua sumber-sumber dan alat-alat 

(resources) yang tersedia bagi suatu organisasi. Ada empat peran 

kepemimpinan: Peran panutan, peran perintis, peran penyelaras, dan peran 

pemberdayaan”. Ada empat perilaku kepemimpinan (Makawimbang, 2012). 

1. Memerintah, pemimpin memberitahu apa dan kapan sesuatu dikerjakan, 

tidak ada partisipasi dalam pengambilan keputusan; 

2. Mendukung, yaitu manajer menjadi sahabat bagi pegawai dan 

menunjukkan minat kepada mereka; 

3. Memudahkan, yaitu pemimpin memberi saran dan melibatkan pegawai 

dalam pengambilan keputusan; 

4. Orientasi Prestasi, yaitu pimpinan membagi kontribusi tentang tujuan dan 

menunjukan kepercayaan bahwa pegawai mampu mencapinya; 

Sebagai seorang pemimpin memiliki peran penting dalam peningkatan 

mutu pendidikan di lembaga pendidikan yang dipimpinnya, maka pemimpin 

tersebut harus memiliki syarat-syarat sehingga pemimpin tersebut 

menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diberikan dapat bekerja dengan 
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guru dan stafnya. Syarat-syarat yang harus dimiliki pemimpin pendidikan 

antara lain (Makawimbang, 2012) rendah hati dan sederhana, bersifat suka 

menolong, sabar dan memiliki kesetabilan emosi, percaya kepada diri sendiri, 

jujur, adil dan dapat dipercaya, serta keahlian dalam jabatan. 

Kepemimpinan kepala sekolah adalah upaya yang dilakukan kepala 

sekolah sebagai pemimpin memengaruhi banyak orang (guru, tenaga 

administrasi, siswa, stakeholders) melalui komunikasi untuk mencapai tujuan 

sekolah. Indikatornya adalah kepala sekolah mampu menggerakkan semua 

warga sekolah untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Dari sini dapat dipahami bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan para pimpinan sekolah 

untuk  mempengaruhi, membimbing, dan mengarahkan guru pegawai, siswa, 

dan segenap warga (stakeholder) sekolah untuk mencapai tujuan sekolah. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang baik harus dapat mengupayakan 

peningkatan kerja guru, karena kerja guru juga merupakan penentu tinggi 

rendahnya kualitas pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah mempunyai 

tanggung jawab besar dalam organisasi pendidikan dan untuk memimpin 

organisasinya agar bisa berjalan dengan baik. Peran kepala sekolah yaitu 

sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, pemimpin, innovator, 

motivator (Mulyasa, 2007). 

Pemimpin berkaitan juga dengan penggerak (motivating) yang dapat 

diartikan sebagai upaya pimpinan untuk menggerakkan (memotivasi) 

seseorang atau kelompok orang yang dipimpin dengan menumbuhkan 

dorongan atau motivasi dalam diri orang-orang yang dipimpin untuk 

melakukan tugas atau kegiatan yang diberikan kepadanya sesuai dengan 

rencana dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Sudjana, 2004). Seorang 

kepala sekolah harus mampu meningkatkan kinerja guru atau bawahannya 

dengan cara memberikan motivasi yang manpu mempengaruhi kenerja 

seorang guru (Sabri, 1996). Kepala sekolah harus mampu memberikan 

motivasi terhadap warga sekolah. Dengan demikian, kepala sekolah berperan 

penting dalam meningkatkan kerja guru dalam melaksanakan tugas dan 
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kewajibannya. Kerja guru adalah suatu kondisi yang menunjukkan 

kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugasnya di sekolah serta 

menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru selama 

melakukan aktivitas pembelajaran (Supardi, 2013). 

Seseorang guru akan melakukan semua pekerjaan dengan baik apabila 

ada faktor pendorongnya. Faktor-faktor yang mendorong seseorang mau 

bekerja adalah sebagai berikut (Usman, 2008) adalah keinginan untuk dapat 

hidup, keinginan untuk memiliki, keinginan akan kekuasaan, dan keinginan 

akan pengakuan. Dalam memotivasi guru, kepala sekolah harus mengetahui 

motivator-motivator yang dimiliki oleh guru. Orang mau bekerja untuk dapat 

memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan yang disadari, maupun kebutuhan yang 

tidak disadari, berbentuk materi atau non materi serta kebutuhan fisik dan 

rohani. 

SMK Negeri 1 Panyabungan beralamat di Jl. Sukaramai Aek Galoga, 

Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini sudah 

sudah berakreditas A dan menggunakan kurikulum 2013. Keberadaan sekolah 

ini di tengah-tengah masyarakat dan diterima sebagai sekolah yang baik. 

Prestasi yang diraih SMK Negeri 1 Panyabungan pada tahun 2023 dalam 

acara MTQ ke-22 Kabupaten Mandailing Natal adalah juara 3 cerdas cermat, 

juara 2 tilawah putri, juara 1 syahril quran, juara 2 kaligrafi, dan juara 

harapan 2 tahfis juz 30. 

Berdasarkan observasi awal di lapangan, permasalahan yang 

ditemukan oleh peneliti di SMK Negeri 1 Panyabungan yaitu upaya kepala 

sekolah dalam meningkatkan kerja guru sudah baik. Contohnya, tidak 

ditemukan guru yang datang terlambat ke sekolah dan ketika sudah masuk 

pukul pelajaran guru langsung masuk ke ruang kelas. Guru harus datang lebih 

awal dari siswa agar dapat memberikan contoh yang baik untuk siswa. 

Permasalahan lain dapat dilihat dari segi guru dalam mempersiapkan 

perencanaan pembelajaran dimana tidak ditemukan guru yang belum 

mempersiapkan semua kebutuhan administrasi tersebut. Sementara itu, dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru mampu menggunakan berbagai metode serta 
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memilih metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dalam proses 

pembelajaran, dan juga guru sudah baik dalam mengelola kelas. Kemudian 

dilihat dari evaluasi pembelajaran guru melakukan penilaian terhadap hasil 

belajar dan memberikan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 

serta melakukan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi dan 

program pengayaan. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dikemukaan, maka 

peneliti tertarik untuk mengkaji upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kerja guru disekolah dengan judul “Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Guru di SMK Negeri 1 

Panyabungan.” 

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan motivasi 

kerja guru di SMK Negeri 1 Panyabungan? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 

motivasi kerja guru di SMK Negeri 1 Panyabungan? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti paparkan di atas, tujuan 

yang hendak peneliti capai dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui tentang kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan motivasi kerja guru di SMK Negeri 1 Panyabungan. 

b. Untuk upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi 

kerja guru di SMK Negeri 1 Panyabungan. 

D. Manfaat Penelitian   

a. Manfaat Secara Teoritis 

  Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 

wawasan ilmu pengetahuan dan pengembangan teori dan pendalaman ilmu 

khususnya dalam bidang pendidikan Islam yang berhubungan dengan 
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kepemimpinan kepala sekolah mengenai  motivasi kerja guru di di SMK 

Negeri 1 Panyabungan. 

b. Manfaat Secara Praktis 

  Hasil penelitian yang peneliti lakukan diharapkan dapat menjadi 

tolak ukur dan acuan kepala sekolah untuk  lebih meningkatkan motivasi 

kerja guru dalam manajemen pendidikan Islam. 

E. Penjelasan istilah  

1. Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang menggerakkan, 

mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola fikir, cara kerja setiap 

anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja terutama dalam mengambil 

keputusan untuk kepentingan percepatan tujuan (Wahyudi, 2009). 

2. Kepala sekolah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh 

orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan (Danim, 

2008). 

3. Motivasi kerja adalah sebagai kondisi yang berpengaruh membangkitkan, 

mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan 

lingkungan kerja” (Mangkunegara, 2001). 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah: 

BAB I Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, dan  

sistematika pembahasan 

BAB II Kajian Toeri berisi tentang kepemimpinan, kepala sekolah, 

dan motivasi kerja guru. 

BAB III Metodologi Penelitian berisi tentang jenis penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik keabsahan data dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan yang membahas tentang 

deskripsi  data  meliputi temuan umum penelitian dan temuan khusus 

penelitian, dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran. 


